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Lampiran 1 Denah Lokasi 

 

Keterangan: 

1. Kedai kopi A  

Varian: Brown sugar coffee, kopi pandan, caramel coffee, creamy coffee, kopi 

nutella, hazelnut coffee, salted caramel coffee, vanilla coffee, Americano sugar 

2. Kedai kopi B 

Varian: Kopi susu ndeso, kopi susu piscok, vanilla latte, kopi skico, kopi stella, 

caffe latte 

3. Kedai kopi C 

Varian: kopi susu gula aren, Nutella coffee ice, avocado coffee, affogato 

4. Kedai kopi D 

Varian: Breve latte, aren latte, caramel macchiato, coconut latte, caffe mocha 
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Lampiran 2 Perhitungan Pembuatan Reagen 

1. Pembuatan larutan HCl 10% dalam 250 ml 

Diketahui : V2 = 250 ml 

      %2 = 10% 

      %1 = 37% 

Ditanya : V1 

Jawab : 

%1 × V1 = %2 × V2 

V1 = 
10% × 250 𝑚𝑙

37%
 

V1 = 67,5 ml 

Maka, memipet HCl 37% sebanyak 67,5 mL, lalu memasukannya ke dalam 

labu ukur 250 mL dan menambahkan aquadest sampai tanda batas. 

 

2. Pembuatan larutan BaCl2 10% dalam 250 ml 

Dik : % = 10% 

     V = 250 ml 

Dit : W 

Jawab : 

% = 
𝑊

𝑉
 

W = 
10 𝑔

100 𝑚𝑙
 × 250 𝑚𝑙 

W = 25 g 

Maka, menimbang BaCl2 sebanyak 25 g, lalu memasukannya ke dalam labu 

ukur 250 mL dan menambahkan aquadest sampai tanda batas. 

 

3. Pembuatan larutan NaNO2 10% dalam 250 ml 

Dik : % = 10% 

     V = 250 ml 

Dit : W 

Jawab : 

% = 
𝑊

𝑉
 

W = 
10 𝑔

100 𝑚𝑙
 × 250 𝑚𝑙 



 

 

 

W = 25 g 

Maka, menimbang NaNO2 sebanyak 25 g, lalu memasukannya ke dalam labu 

ukur 250 mL dan menambahkan aquadest sampai tanda batas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 Skema Kerja 

Skema kerja persiapan kertas saring 

 

 

 

Skema kerja pemeriksaan sampel 

 

 

 

 

 

 

 

Menggunakan pinset untuk 
mengambil kertas saring. 

Memasukkan kertas saring ke 
dalam oven selama 30 menit 
dengan suhu 100oC. 

Memasukkan kertas saring ke 
dalam desikator selama 10 menit. 

Menimbang kertas saring sampai 
mendapatkan berat yang konstan. 

Menimbang 25 g sampel 
minuman kopi. 

Menambahkan 10 mL HCl 10% 
dan 10 mL BaCl2 10%, kemudian 
dihomogenkan dan didiamkan 
salama 30 menit. 

Menyaring larutan dengan 
menggunakan kertas Whatman no 
42, kemudian filtrat ditambahkan 
dengan 10 mL NaNo2 10%. 

Memanaskan dengan hot plate 
dengan suhu 125-130oC selama 
20-30 menit. 

Positif (terdapat endapan putih). Amati hasil setelah dipanaskan. 

Negatif (tidak terdapat endapan 
putih). 

Menyaring larutan menggunakan 
kertas Whatman no 42. Kemudian, 
kertas saring yang terdapat 
endapan di oven selama 30 menit 
dengan suhu 60oC. 

Memasukkan kertas saring ke 
dalam desikator selama 10 menit. 

Menimbang kertas saring sampai 
mendapatkan hasil yang konstan. 



 

 

 

Lampiran 4 Perhitungan Kadar Natrium Siklamat Metode Gravimetri 

1. Hasil Penimbangan Kertas Saring  

No. Kode Pengulangan 
Berat kertas saring (g) 

I II III IV 

A1 
1 0,5988 0,5944 0,5943  
2 0,6038 0,5994 0,5992  
3 0,6028 0,6012 0,6011  

A2 
1 0,6120 0,6071 0,6067  
2 0,6069 0,6067 0,6062  
3 0,6012 0,5998 0,5995  

A3 
1 0,6003 0,5998 0,5995  
2 0,6090 0,6081 0,6077  
3 0,6010 0,6007 0,6005  

B1 
1 0,6207 0,6198 0,6195  
2 0,6220 0,6219 0,6215  
3 0,6142 0,6137 0,6133  

B2 
1 0,6133 0,6130 0,6127  
2 0,6188 0,6184 0,6180  
3 0,6196 0,6190 0,6190  

B3 
1 0,6181 0,6179 0,6178  
2 0,6247 0,6240 0,6237  
3 0,6226 0,6223 0,6219  

C1 
1 0,6137 0,6074 0,6019 0,6022 
2 0,6174 0,6129 0,6127  
3 0,6183 0,6127 0,6126  

C2 
1 0,6051 0,6050 0,6017 0,6017 
2 0,6169 0,6134 0,6131  
3 0,6145 0,6104 0,6103  

C3 
1 0,6195 0,6151 0,6149  
2 0,6197 0,6154 0,6152  
3 0,6191 0,6163 0,6159  

D1 
1 0,6124 0,6185 0,6080  
2 0,6202 0,6162 0,6161  
3 0,6035 0,6024 0,5992 0,5991 

D2 
1 0,6104 0,6103 0,6067 0,6065 
2 0,6169 0,6165 0,6163  
3 0,6162 0,6119 0,6104 0,6101 

D3 
1 0,6125 0,6171 0,6159 0,6157 
2 0,6153 0,6111 0,6105 0,6103 
3 0,6181 0,6140 0,6128 0,6123 

 

2. Hasil penimbangan kertas saring + endapan 

No. Kode Pengulangan 
Berat kertas saring + endapan (g) 

I II III IV 

A1 
1 0,7367 0,7263 0,7259  
2 0,7286 0,7151 0,7151  
3 0,7137 0,7120 0,7115  

A2 
1 0,7086 0,7084 0,7083  
2 0,7120 0,7117 0,7110  
3 0,7998 0,7027 0,7028  

A3 
1 0,7279 0,7177 0,7172  
2 0,7337 0,7326 0,7324  
3 0,7156 0,7154 0,7152  



 

 

 

No. Kode Pengulangan 
Berat kertas saring + endapan (g) 

I II III IV 

B1 
1 0,9994 0,9925 0,9922  
2 1,0111 1,0104 1,0102  
3 0,9947 0,9752 0,9749  

B2 
1 0,9767 0,9592 0,9588  
2 0,9435 0,9303 0,9305  
3 0,9692 0,9649 0,9645  

B3 
1 0,7542 0,7541 0,7540  
2 0,7692 0,7690 0,7687  
3 0,7745 0,7744 0,7743  

C1 
1 0,9642 0,7870 0,7842 0,7842 
2 1,0177 0,7925 0,7925  
3 0,9778 0,8239 0,8234  

C2 
1 1,0557 0,9089 0,9146 0,9142 
2 1,1417 0,9092 0,9089  
3 1,2776 1,2774 0,9228 0,9227 

C3 
1 0,8744 0,8520 0,8519  
2 0,8756 0,8397 0,8392  
3 0,8524 0,8336 0,8332  

D1 
1 0,8816 0,7943 0,7941  
2 0,9984 0,7981 0,7979  
3 0,9290 0,7820 0,7819  

D2 
1 0,7939 0,7806 0,7802  
2 0,8828 0,8216 0,8214  
3 0,8849 0,7391 0,7929  

D3 
1 0,7411 0,7409 0,7405  
2 0,7417 0,7416 0,7415  
3 0,7925 0,7425 0,7423  

 

3. Perhitungan kadar siklamat 

1 mol natrium siklamat setara dengan 1 mol barium sulfat sehingga diperoleh 

faktor gravimetri sebagai berikut: 

Faktor Gravimetri = 
𝑀𝑟 𝑎𝑠𝑎𝑚 𝑠𝑖𝑘𝑙𝑎𝑚𝑎𝑡

𝑀𝑟 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑢𝑚 𝑠𝑢𝑙𝑓𝑎𝑡
 = 

179,24

233,40
 = 0,7679 

Kadar siklamat = 
(𝑏−𝑎)(𝑚𝑔) 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑘𝑔)
 × 𝐹𝐺  

Keterangan: 

a        : massa kertas saring (mg) 

b                   : massa kertas saring dan endapan (mg) 

Berat sampel : Jumlah sampel yang digunakan (kg) 

FG       : Faktor gravimetri (0,7679) 

 

• Contoh perhitungan pada sampel A1 pengulangan 1x 

Diketahui: 

a. Berat kertas saring (a)   : 0,5943 g = 594,3 mg 



 

 

 

b. Berat kertas saring + endapan (b)  : 0,7259 g = 725,9 mg  

c. Berat sampel    : 25,0357 g = 0,0250357 kg 

d. Faktor gravimetri    : 0,7679 

Ditanya: Kadar siklamat … mg/kg? 

Jawab: 

Kadar siklamat = 
(𝑏−𝑎) (𝑚𝑔)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑘𝑔) 
 × FG 

Kadar siklamat = 
 725,9 𝑚𝑔−594,3 𝑚𝑔

0,0250357 𝑘𝑔
 × 0,7679 

Kadar siklamat = 4.036,46 mg/kg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian 

Gambar 1. Memipet reagen 
HCl pekat 37% sebanyak 
67,5 mL dan masukkan ke 
dalam labu ukur. 

Gambar 2. Melarutkan reagen 
HCl pekat 37% dengan 
menambahkan aquadest 
hingga tanda batas. 

Gambar 3. Menyimpan larutan 
HCl 10% di dalam botol 
reagen. 

Gambar 4. Menimbang 
reagen BaCl2 sebanyak 25 g. 

Gambar 5. Melarutkan reagen 
BaCl2 dengan menambahkan 
aquadest hingga tanda batas. 

Gambar 6. Menyimpan larutan 
BaCl2 10% di dalam botol 
reagen. 

Gambar 7. Menimbang 
reagen NaNO2 sebanyak 25 
g. 

Gambar 8. Melarutkan reagen 
NaNO2 dengan menambahkan 
aquadest hingga tanda batas. 

Gambar 9. Menyimpan larutan 
NaNO2 10% di dalam botol 
reagen. 



 

 

 

Gambar 10. Menimbang 5 g 
natrium siklamat dan 
masukkan ke dalam 
Erlenmeyer dan larutkan 
dengan aquades. 

Gambar 11. Tambahkan 10 mL 
HCl 10% dan 10 mL BaCl2 
10%. Didiamkan selama 30 
menit dan ditambahkan 10 mL 
NaNO2 10% dan panaskan 
diatas hot plate. 

Gambar 12. Hasil kontrol 
positif 

Gambar 13. Memipet 25 mL 
aquades. 

Gambar  14. Tambahkan 10 
mL HCl 10% dan 10 mL BaCl2 
10%. Didiamkan selama 30 
menit dan ditambahkan 10 mL 
NaNO2 10% dan panaskan 
diatas hot plate. 

Gambar 15. Hasil kontrol 
negatif. 

Gambar  16. Pembelian 
sampel minuman kopi. 

Gambar 17. Sampel A1 Gambar 18. Sampel A2 



 

 

 

Gambar 19. Sampel A3 Gambar 20. Sampel B1 Gambar 21. Sampel B2 

Gambar 21. Sampel B3 Gambar 22. Sampel C1 Gambar 23. Sampel C2 

Gambar 24. Sampel C3 Gambar 25. Sampel D1 Gambar 26. Sampel D2 

Gambar 27. Sampel D3 

Gambar 28. Mengoven kertas 
saring selama 30 menit dengan 
suhu 100ºC. 

Gambar 29. Kertas saring 
didinginkan selama 10 menit 
dengan desikator. 



 

 

 

Gambar 30. Menimbang 
kertas saring hingga 
mendapatkan berat yang 
konstan. 

Gambar 31. Menimbang 
sampel sebanyak 25 g. 

Gambar 32. Sampel 
ditambahkan dengan 10 mL 
HCl 10%. 

Gambar 33. Sampel 
ditambahkan dengan 10 mL 
BaCl2 10%. 

Gambar 34. Sampel didiamkan 
selama 30 menit. 

Gambar 35. Setelah 30 menit, 
larutan disaring dengan kertas 
Whatman no 42. 

Gambar 36. Filtrat 
ditambahkan dengan 10 mL 
NaNO2 10%. 

Gambar 37. Dipanaskan 
selama 30 menit dengan suhu 
125-130ºC. 

Gambar 38. Hasil pemanasan 
sampel A1 (terdapat endapan 
putih). 



 

 

 

Gambar 39. Hasil pemanasan 
sampel A2 (terdapat endapan 
putih). 

Gambar 40. Hasil pemanasan 
sampel A3 (terdapat endapan 
putih). 

Gambar 41. Hasil pemanasan 
sampel B1 (terdapat endapan 
putih). 

Gambar 42. Hasil pemanasan 
sampel B2 (terdapat endapan 
putih). 

Gambar 43. Hasil pemanasan 
sampel B3 (terdapat endapan 
putih). 

Gambar 44. Hasil pemanasan 
sampel C1 (terdapat endapan 
putih). 

Gambar 45. Hasil pemanasan 
sampel C2 (terdapat endapan 
putih). 

Gambar 46. Hasil pemanasan 
sampel C3 (terdapat endapan 
putih). 

Gambar 47. Hasil pemanasan 
sampel D1 (terdapat endapan 
putih). 



 

 

 

Gambar 48. Hasil pemanasan  
sampel D2 (terdapat endapan 
putih). 

Gambar 49. Hasil pemanasan 
sampel D3 (terdapat endapan 
putih). 

Gambar 50. Sampel yang 
terdapat endapan putih 
disaring dengan kertas 
Whatman no 42. 

Gambar 51. Kertas saring dan 
endapan di keringkan dalam 
oven suhu 60ºC selama 30 
menit. 

Gambar 52. Kertas saring dan 
endapan didinginkan dalam 
desikator selama 10 menit. 

Gambar 53. Timbang kertas 
saring dan endapan hingga 
mendapatkan berat yang 
konstan. 

Gambar 54. Menimbang 1x 
pada kertas saring dan 
endapan sampel B1 
pengulangan 2. 

Gambar 55. Menimbang 2x 
pada kertas saring dan endapan 
sampel B1 pengulangan 2. 

Gambar 56. Menimbang 3x 
pada kertas saring dan 
endapan sampel B1 
pengulangan 2. Hasil 
menimbang 3x sudah 
menunjukkan angka yang 
konstan (0,0005 g). 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 Surat Izin Penelitian 

 

 



 

 

 

Lampiran 7 Kegiatan Penelitian 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lembar 8 Lembar Konsultasi 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 


